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Abstract
Research related to resilience and growth in business actors is still

very much needed. So this research confirms with the aim of
proposing a model for the formation of creative behavior of business
actors who are influenced by mediation of thriving from the influence
of resilience moderated by creative self-efficacy. The population is
taken from business actors in the Java region. Sampling by snowball
sampling. The sample consists of 107 business actors from Jakarta,
West Java, Central Java, Yogyakarta and East Java. The model testing
technique uses Process to mediate the moderation of model no 7.
After testing it is found that the model being carried is acceptable, all
hypotheses are supported. The increase in the creative behavior of
business actors is influenced by the resilience of actors which is
mediated by thriving. And creative self-efficacy moderates resilience
to thriving. Suggestions for the development of creative behavior of
business actors are of concern in this study.
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Pendahuluan

Dampak Covid-19 tak terelakkan berimbas pada UMKM tidak hanya di Indonesia bahkan
banyak negara (Thaha, 2020). Diperkirakan pada tahun 2020, sebesar 56% mengalami
penurunan penjualan, bahkan 50% terindikasi mengalami gulung tikar (Thaha, 2020). Upaya
penanggulangan dan penanganan serta peningkatan kembali UMKM perlu dilakukan. Beberapa
opsi perlu pembenahan di sisi makro dan mikro. Pada sisi mikro, pelaku usaha UMKM dituntut
mampu melihat peluang dalam perubahan, mampu menjadi pakar bagi usaha sendiri, mampu
mengambil keputusan yang cepat dan tepat (Thaha, 2020). Sehingga pelaku bisnis UMKM
dapat mengindentifikasi jenis bisnis sesuai siklus bisnis yang dialami pada masa pandemi
COVID-19 dan mengambil tindakan yang sesuai dengan jenis bisnisnya (Thaha,2020).

Pembenahan sisi mikro UMKM terutama pada para pelaku UMKM itu sendiri banyak
faktor yang mempengaruhinya. Banyak kajian yang telah dilakukan mengenai bagaimana para
pelaku UMKM dalam menghadapi dan mempertahankan bisnis mereka selama masa pandemi
Covid-19. Selain membutuhkan dukungan pemerintah, pelaku UMKM perlu melakukan
terobosan dan strategi agar tetap mampu bertahan di tengah lesunya ekonomi (Susanti
dkk., 2020). Beberapa penelitian mengindikasikan minimnya inovasi yang dilakukan oleh para
pelaku UMKM (Susanti dkk., 2020), kurangnya pengetahuan teknologi, dan kreativitas (Komala
dkk., 2020). Sehingga pelaku UMKM dituntut perlu berpikir kreatif dan inovatif untuk dapat
bertahan di masa pandemi Covid-19 (Hardilawati, 2020) dan juga setelah masa pandemi.

Kesuksesan UMKM dengan penggalakan inovasi perlu pengembangan kreativitas para
pelaku UMKM (Zimmerer dan Scaborough, 1996). Oleh karena itu kesuksesan suatu UMKM
akan sangat tergantung dengan tingkat kreativitas para pelaku UMKM. Banyak kajian penelitian
yang meneliti mengenai faktor-faktor apa saja yang mampu mempengaruhi perilaku kreativitas
seseorang. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi Kkreativitas pada penelitian dekade ini
menekankan pada faktor kepemimpinan baik kepemimpinan etis (Wajong dkk., 2020),
transformasional (Wijayanti & Supartha, 2019) dan juga kepemimpinan pemberdayaan (Kim,
2019). Selain dari faktor kepemimpinan, faktor yang sering disebutkan mempengaruhi perilaku
kreatif adalah daya kembang atau kemampuan berkembang seseorang (Thriving at work)
(Sheikh dkk., 2019; Yang dkk., 2021). Meskipun begitu beberapa faktor juga disebutkan
mempengaruhi perilaku kreatif yaitu karakteristik individu seperti perilaku proaktif (Kim,
2019), kreativitas self efficacy (Wang dkk., 2014).

Daya kembang atau kemampuan berkembang seseorang dalam mempengaruhi tingkat
kreativitas seseorang, tidak sesederhana hubungan yang dibayangkan. Kajian-kajian mengenai
hubungan ini banyak melibatkan efek pemoderasian terutama moderator dari variabel
kreativitas efikasi diri. Begitu pula hubungan kreativitas self efficacy terhadap peningkatan
kreativitas seseorang juga sering melibatkan variabel daya kembang seseorang. Seseorang yang
memiliki tingkat kreativitas efikasi diri yang tinggi akan mempengaruhi dalam peningkatan
kreativitasnya melalui adanya daya kembang seseorang dengan kata lain, kemampuan
berkembang seseorang dalam mempengaruhi tingkat kinerja kreatif seseorang dipengaruhi
oleh tingkat kreativitas efikasi dirinya (Christensen-Salem dkk., 2020).

Selain dari faktor yang paling sering menjadi perhatian di atas, terdapat faktor lain yang
diungkap mampu mempengaruhi perilaku kreatif dan inovatif seseorang yaitu daya tahan atau
ketahanan seseorang. Penelitian meta analisis menemukan bahwa daya kembang seseorang
dipengaruhi oleh baik self efficacy dan ketahanan (Resilience) seseorang (Kleine dkk. 2019).
Penelitian yang lain mengenai tingkat efikasi kreativitas diri seseorang disebutkan dipengaruhi
oleh ketahanan seseorang (Hallak dkk. 2018). Menelisik dari penelitian-penelitian ini maka
hubungan ke empat variabel yaitu kemampuan berkembang seseorang, tingkat kreativitas
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efikasi diri, ketahanan seseorang dalam mempengaruhi tingkat kreativitas nya bisa dijabarkan
merupakan hubungan mediasi moderasi yaitu ketahanan seseorang akan mempengaruhi
tingkat kreativitas seseorang melalui mediasi daya kembang seseorang dan efikasi diri kreatif
memoderasi pada setiap hubungan yang terjadi.

Kajian penelitian yang menjelaskan hubungan ke empat variabel secara lengkap dan
terperinci masih belum ada. Oleh karena itu penelitian ini hendak mengungkapkan runtutan
hubungan ketahanan atau daya tahan para pelaku UMKM dalam meningkatkan kreativitas
dirinya melalui mediasi moderasi (kreativitas efikasi diri dan daya kembang pelaku UMKM).

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
hubungan ketahanan yang berinteraksi dengan tingkat kepercayaan kemampuan diri
berkreativitas yang selanjutnya interaksi ini akan meningkatkan daya kembang seseorang.
Peningkatan kemampuan berkembang seseorang pada akhirnya akan menghasilkan
peningkatan tingkat kreativitas seseorang. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah menguji
apakah efikasi diri memoderasi hubungan ketahanan dengan berkembang, yang selanjutnya
berkembang akan mempengaruhi perilaku kreatif individu.

Model dan pengembangan hipotesis
Kreativitas

Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan
mengembangkan cara baru untuk melihat masalah dan peluang, menurut Zimmerer dan
Scarborough (1996). Tujuan awal teori kreativitas adalah untuk menekankan Kkreativitas
individu daripada faktor kontekstual yang melingkupinya. Namun, paradigma kontemporer
menggabungkan sisi individu dan faktor kontekstual dalam studi kreativitas. Karena kreativitas
merupakan faktor yang meletakkan dasar untuk inovasi dan perbaikan terus menerus, konteks
kreativitas sangat berhubungan dengan kemajuan organisasi.

Awal penelitian kreativitas menekankan pada atribut yang melekat pada individu, dan
bahkan sampai dengan saat ini pun penelitian kreativitas dari perspektif atribut individu masih
banyak dilakukan. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian telah berfokus pada lingkungan di
mana kreativitas terjadi, seperti lingkungan organisasi. Studi tentang kreativitas masih sangat
diperlukan. Beberapa orang percaya bahwa banyak hal yang berkontribusi pada peningkatan
dan pembentukan kreativitas dari sifat individu yang berinteraksi dengan lingkungan dan
konteks mereka.Selain dari konteks organisasional beberapa konteks penting yang
mempengaruhi kreativitas antara lain: konteks keluarga pendidikan, sosial-budaya, dan elemen-
elemen yang terdapat dalam organisasi (Gomes dkk., 2016).

Model keluaran berkembang (thriving) karyawan

Ketahanan atau ketangguhan (resilience) merupakan kekuatan atau kemampuan untuk dapat
kembali ke dalam bentuk semula atau yang disebut elastisitas setelah mendapatkan tekanan
(Walumbwa dkk., 2018). Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan Walumbwa dkk., (2018)
ini menjelaskan perbedaan antara ketangguhan dengan berkembang. Ketangguhan terbentuk
karena adanya kesulitan. Sedangkan berkembang terbentuk secara terus menerus tanpa harus
melewati pemicu seperti kesulitan. Selain itu ketahanan mengacu pada kapasitas seseorang
untuk dapat bangkit kembali ketika mendapatkan kesulitan atau musibah. Sedangkan
berkembang menitikberatkan pada pengalaman seseorang dalam mengembangkan diri dan
terus tumbubh.

Ketika pelaku UMKM mengalami masa sulit seperti saat pandemi, maka hal ini perlu
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adanya ketahanan (resilience) untuk bangkit. Selanjutnya ketahanan ini akan menjadikan
pengalaman mereka dalam prosee belajar mereka untuk terus tumbuh dan berkembang. Selaras
dengan hasil penelitian bahwa peningkatan daya tahan keseluruhan dalam organisasi UMKM
merupakan sesuatu hal yang esensi dalam menghadapi keguncangan dari masa pandemi Covid-
19 (Zutshi dkk. 2021). Dengan terbentuknya ketahanan seseorang maka akan meningkat
pengalaman tumbuh seseorang yang disebut berkembang (Sun dkk., 2022; Yun dkk., 2022).

H1: Ketahanan pelaku UMKM berpengaruh terhadap berkembangnya pelaku UMKM.

Self-efficacy kreatif (CSE) adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka
untuk membuat hasil kreatif (Tierney & Farmer, 2002). Hipotesis pemoderasian yang diangkat
dalam penelitian ini mendasarkan pada alasan bahwa efikasi diri seringkali dijadikan variabel
yang memoderasi pada berbagai pengaruh terhadap keluaran kerja seperti kreativitas (Sari
dkk., 2022), motivasi (Sari, 2021). Sesuai dengan social exchange theory, yang mana CSE
merupakan agen pada pada perilaku kerja yang sering bersifat memoderasi pada perilaku kerja
(Usman dkk., 2021). Sepertihalnya pada penelitian Wang et al. (2014) menemukan bahwa
kreativitas karyawan terkait dengan efikasi diri kreatif, dan keduanya berinteraksi satu sama
lain.

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa thriving di moderasi oleh faktor atau
variabel dari agentic work behavior antara lain penelitian Usman dkk. (2021) yang mengungkap
bahwa kepemimpinan pelayanan mempengaruhi pada pembentukan berkmebang dengan
dimoderasi oleh CSE. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri kreatif memainkan peran
penting dalam menjelaskan bagaimana, dan mengapa, variabel individu dan kontekstual
tertentu terkait dengan berkembang. Dengan demikian, temuan-temuan menunjukkan bahwa
efikasi diri kreatif merupakan pendahulu penting dari upaya dan kinerja kreatif.

H2: Kreativitas efikasi diri pelaku UMKM memoderasi pengaruh ketahanan pada berkembang.

Mediasi moderasi hubungan ketahanan (resilience)dengan perilaku kreatif

Berkembang atau yang disebut thriving menggambarkan pengalaman vitalitas dan
pembelajaran individu (Spreitzer dkk. 2005). Vitalitas terdiri dari perasaan berenergi dan
memiliki semangat untuk bekerja. Pembelajaran individu mengacu pada pengertian bahwa
seseorang dapat memperoleh dan menerapkan keterampilan atau pengetahuan untuk
mengembangkan kemampuan dan kepercayaan diri. Vitalitas dan pembelajaran masing-masing
mewakili komponen afektif dan kognitif berkembang (thriving) (Liu dkk., 2020).

Beberapa penelitian telah menyatakan bahwa daya kembang atau kemampuan
berkembang yang disebut thriving dalam pekerjaan mempengaruhi peningkatan penciptaan
kreativitas individu ((Kleine dkk., 2019; Yang dkk. 2021). Individu yang berkembang
menunjukkan tingkat perilaku kreatif yang lebih besar ketika mereka mempercayai pemimpin
mereka (Jaiswal & Dhar, 2017). Bagi perusahaan multinasional pengembangan inovasi dan
kreativitas, daya berkembang sangatlah vital. Komponen yang tak terelakkan dari berkembang
yaitu belajar bagian dari interaksi dengan orang lain yang berbeda budaya dan merupakan
anteseden kreativitas organisasi dan inovasi, yang merupakan elemen inheren dari
kewirausahaan perusahaan (Rozkwitalska, 2016).

H3: Berkembangnya pelaku UMKM berpengaruh terhadap kreativitas pelaku UMKM.

Ketahanan berhubungan dengan kreativitas dikarenakan aspek fleksibilitas yang
terdapat dalam diri seseorang, seseorang yang memiliki fleksibilitas yang tinggi mampu
beradaptasi dan bangkit yang memerlukan perubahan-dan pergerakan dalam aspek diri
seseorang yang mengantarkan pada tuntutan Kreativitas. Seseorang yang mampu beradaptasi
memerlukan pembelajaran terus menerus. Pembelajaran terus menerus dalam suatu tim
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mempengaruhi daya tahan tim yang mana daya tahan ini mempengaruhi tingkat kreativitas
pemecahan masalah dalam tim (Carmeli dkk., 2021).
H4: Ketahanan berpengaruh terhadap kreativitas pelaku UMKM.

Hipotesis kelima dibangun berlandaskan hubungan ketahanan terhadap berkembang.
Penelitian Yun dkk. (2022) memberikan temuan bahwa diberlakukannya sistem Kkerja
berkinerja tinggi akan meningkatkan ketahanan para perawat, dengan ketahanan ini meningkat
pula berkembang para perawat. Penelitian dari Sun dkk. (2022) juga mendapatkan temuan yang
mendukung adanya pengaruh ketahanan terhadap berkembang.

Selanjutnya beberapa penelitian menyebutkan berkembang akan mempengaruhi
terhadap kreativitas. Penelitian pada responden yang berjumlah 351 karyawan menunjukkan
bahwa berkembang mempengaruhi kreativitas dan berkembang memediasi feedback seeking
terhadap kreativitas (Wang dkk., 2021). Begitupula selaras dengan penelitian pada 139
karyawan-supervisor kepemimpina mempengaruhi pembentukan kreativitas melalui
berkembang, ini menunjukkan berkembang mempengaruhi pada kreativitas (Yang dkk., 2019).
H5: Berkembang pelaku UMKM memediasi hubungan ketahanan dengan pelaku kreatif.

Penelitian Yongyue dan Ling (2018), menyatakan bahwa ketahanan psikologi
mempengaruhi Kkreativitas karyawan dan efikasi diri kreatif memoderasi hubungan ini.
Penelitian mengenai hubungan ketahanan dengan kreativitas masih sangat sedikit bahkan
belum ada kajian yang meneliti ke empat variabel ketahanan, efikasi diri kreatif, berkembang
dan perilaku kreativitas. Dasar penelitian ini dengan melilhat hubungan variabel satu dengan
lainnya. Hubungan ketahanan yang merupakan antesedent bagi berkembang nya individu.
Selanjutnya daya kembang atau berkembang merupakan masukan dan faktor yang
mempengaruhi kreativitas seseorang. Selain daripada itu efikasi diri kreatif yang merupakan
variabel yang berpengaruh langsung, mediator dan moderator bagi tingkat kreativitas
seseorang.

Beberapa penelitian juga menghubungkan efikasi diri kreatif menjadi variabel
moderator dalam kreativitas seperti pada hubungan kepemimpinan transformasional terhadap
kreativitas (Jaiswal & Dhar, 2017), pada hubungan reward dengan Kkreativitas (Malik dkk.,
2015). Oleh karena itu penelitian ini memberikan pembaharuan dengan memberikan penelitian
yang mencoba mengungkapakan hubungan dari ke emapt variabel yaitu ketahanan,
berkembang dan kreativitas dengan efikasi diri kreatif menjadi variabel yang memoderasi pada
masing-masing hubungan ketiganya. Pertama efikasi diri kreatif memoderasi hubungan
ketahanan dengan kreativitas. Kedua, efikasi diri memoderasi hubungan ketahanan dengan
berkembang. Ketiga dan terakhir efikasi diri kreatif memoderasi pada hubungan berkembang
terhadap kreativitas.

H6: Berkembang memediasi hubungan ketahanan dengan perilaku kreatif dan efikasi diri
kreatif memoderasi hubungan ketahanan dengan berkembang para pelaku UMKM.

Efikasi diri
kreatif
H2 l Berkembang H3
Ketahanan H1 Perilaku
kreatif
H4
Gambar 1.

Kerangka Model Penelitian
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Metode

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah yang berdomisili di
Jakarta. Jumlah populasi yang tidak diketahui pastinya oleh peneliti karena keterbatasan
informasi dan luasnya daerah, maka perlu adanya sampel yang mampu mewakili populasi.
Teknik pengambilan sampel mempergunakan teknik convenient sampling, yang mana peneliti
ambil sebagai sampel berdasarkan kedekatan, pertemanan, dan dari kenalan kenalan dalam
kelompok-kelompok UMKM. Sedangkan ukuran sampel, penelitian ini mempergunakan dasar
pertimbangan kecukupan ukuran sampel dari para ahli. Rule of thumb Roscoe dan juga
berdasarkan ketentuan pengukuran sampel Sekaran (2017), yang menjelaskan bahwa sampel
penelitian sosial yang baik adalah antara 30-500. Setiap variabel terwakili dengan minimal 10
responden, yang mana terdapat 4 variabel penelitian maka, minimal sampel adalah 4 kali 10
yaitu 40 sampel. Menurut Nunnaly (2017) ketentuan pengujian analisis faktor yang tercukupi
dan dapat dijelaskan dengan baik adalah dengan keckupan data dan setiap item terwakili oleh
minimal 5 responden maka jumlah item terbanyak terdapat pada instrument empowering
leadership dengan 15 item, maka minimal responden untuk mewakili dalam analisis faktor yang
baik adalaha sebesar 5 kali 15 sama dengan 75 sampel.

Oleh karena itu penelitian ini menetapkan menjaring responden kurang lebih 125
responden. Yang mana berdasar ketentuan ukuran sampel maka ukuran sampel 125 dinyatakan
baik dan terpenuhi. Kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak 125, tetapi yang
diisi dengan lengkap 107 responden. Maka sampel penelitian ini sebanyak 107 responden.

Pengukuran variabel

Variabel Daya tahan pelaku UMKM diukur dengan mengadaptasi dari intrument resilience
dengan 14 item pernyataan versi pendek (RS14) yang divalidasi dalam penelitian Oliveira
(2015). Pengadaptasian thriving at work scale (Porath dkk, 2012) sebagai ukuran dari daya
kembang pelaku UMKM. Sedangkan creative self efficacy diukur dengan tiga item skala
pengembangan Tierney and Farmer (2002). Pengukuran variabel perilaku Kkreatif
mengadapatasi dari skala IWB (Innovative work behavior) dengan dimensi generating idea
dalam penelitian Dahiya dan Raghuvanshi (2022).

Teknik untuk memastikan bahwa instrument bekerja dengan baik, dan ukuran
instrument bisa dipergunakan dalam penelitian, memerlukan pengujian validitas dan
reliabilitas. Uji validitas mempergunakan uji analisis faktor dengan confirmatory factor analysis.
Pengujian reliabilitas mempergunakan uji cronbach’s alpha. Semua pengujian validitas dan
reliabilitas dengan alat SPSS 26.

Teknik analisis

Penggunaan analisis Statistik deskriptif adalah bertujuan untuk menggambarkan sampel data
yang telah dikumpulkan dalam kondisi sebenarnya tidak ada rencana pembuatan rangkuman
hasil atau kesimpulan umum atau generalisasi. Statistik deskriptif di dalam penelitian ini
menjelaskan tentang uraian atau deskripsi data yang diidentifikasi, nilai rata-rata (mean),
deviasi standar (Ghozali, 2006).

Selain pengujian hipotesis mediasi moderasi, sebelumnya perlu dilakukan analisis
deskriptif dan juga uji korelasi untuk mengetahui hubungan masing-masing antar variabel.
Pengujian baik analisis deskriptif dan juga korelasi mempergunakan alat SPSS 26. Kemudian
pengujian dilanjutkan dengan menggunakan alat bantu Process V3.5 untuk pengujian mediasi
moderasi dengan model no 7.
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Hasil dan pembahasan

Karakteristik responden

Responden pada penelitian ini sebanyak 107 yang merupakan pelaku UMKM yang tersebar di
Jawa yaitu dari Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan DKI Jakarta serta Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-
laki. Usia para pelaku UMKM ini didominasi pada uasi 26-30 tahun. Sedangkan tingkat
pendidikan didominasi rata-rata berpendidikan sarjan S1.

Sebaran responden menunjukkan banyak yang berada di lokasi Jakarta, hal ini
dikarenakan para peneliti berdomisili di Jakarta sehingga jangkauan untuk menyebarkan
kuesioner lebih cepat dan mudah. Bidang-bidang UMKM bervariasi, bidang makanan dan
minuman mendominasi. Bidang makanan dan minuman, meliputi catering, franchise
makanan/minuman, dan jualan makanan dan atau minuman lainnya baik rumah makan
ataupun rumahan. Pada bidang fashion meliputi garment dan textile, menjual baju dan
aksesoris. Bidang pertanian meliputi para pelaku yang berternak ayam, lele, cupang. Para
pelaku UMKM yang berjualan sembako, kelontong dan juga handphone serta mebel dimasukkan
dalam kategori bidang perdagangan lainnya. Untuk jasa keuangan terdapat pelaku UMKM yang
membuka BMT dan jasa keuangan lainnya seperti koperasi. Kemudian jasa di luar keuangan
terdapat pelaku yang bergerak di bidang advertising, ekspedisi dan jasa konsultasi serta
penginapan. Responden pada penelitian ini rata-rata masuk kategori usaha mikro dengan
jumlah pegawai masih di bawah 10. Usaha menengah dengan pegawai lebih dari 50 terdapat 5
UMKM terdiri dari 2 usaha yang bergerak di mebel, dua bergerak di penginapan, dan satu
bergerak di catering. Usaha mebel ini berada di Jakarta dan Yogyakarta, sedangkan usaha
penginapan terdapat di Yogyakarta dan Jawa Timur. Untuk bidang catering dengan pegawai di
atas 50 berada di Jawa Timur.

Uji Instrument

Pengujian untuk instrumen bagi penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. Pengujian
ini dilakukan mengingat bahwa instrumen mengadaptasi instrument yang aslinya berbahasa
bukan bahasa Indonesia. Hasil pada keseluruhan item ketahanan yang berjumlah 14 item, 3
item untuk kreativitas dan juga 4 item untuk mencerminkan perilaku kreatif mendapatkan nilai
faktornya di atas 0,5. Sedangkan pada variabel berkembang yang seharusnya terdiri dari 10
item, satu item pada item no 4 tidak memenuhi dengan nilai faktornya yaitu di bawah 0,5. Maka
dari itu item no 4 kita hapus dari pengujian selanjutnya. Selanjutnya untuk nilai KMO (Kaizer
Meyer Olkin) dan uji reliabilitas menggunakan item-item yang valid saja. Hasil untuk nilai KMO
dan reliabilitas dengan Cronbach Alpha dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.

Hasil Nilai KMO dan Cronbach Alpha
Variabel Jumlah item KMO Cronbach Alpha
Ketahanan (resilience) 14 0,846 0,941
Berkembang (thriving) 9 0,875 0,903
Kreativitas efikasi diri (CSE) 3 0,708 0,854
Perilaku kreatif 4 0,826 0,900

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26

Hasil pengujian instrument menyatakan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini
sah dan konsisten. Maka dari itu dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. Meskipun begitu
perlu untuk menguji apakah terdapat bias pada jawaban responden mengingat pengumpulan
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data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang di isi sendiri oleh responden. Meskipun
pengumpulan data tetap menggunakan jeda waktu. Selanjutnya pengujian Single harman Factor
menunjukkan bahwa tidak terjadi bias yang berarti. Oleh karenanya hasil pengujian hipotesis
nantinya dapat diinterpretasikan dengan baik dan dapat di generalisasikan. Tidak adanya bias
yang berarti ditunjukan dengan nilai persentase dari varians dan persentase akumulatif berada
di bawah 50%.

Analisis Deskriptif

Selanjutnya pengujian dilanjutkan dengan melakukan uji statistik deskriptif. Uji ini dilakukan
untuk melihat sebaran rata-rata jawaban responden. Begitu pula ditambahkan uji korelasi
untuk melihat hubungan tiap variabel. Tabel 2, menunjukan hasil mengenai nilai rata-rata
jawaban responden per variabel dan juga korelasi tiap variabel.

Rata-rata jawaban pada 14 item pernyataan yang mencerminkan ketahanan dijawab
pada skala 5, ini menunjukkan bahwa para responden cukup setuju dengan pernyataan yang
ada. Lebih lanjut dari 14 item, skala yang paling kecil sering muncul adalah skala nilai 4 di item
no 4 dan no 7. Item no 4 ini menyatakan “Saya tidak mudah mengeluh dan menyalah diri
sendiri” serta item 7 dengan pernyataan “saya dengan mudah melewati masa-masa sulit”. Hasil
ini memperlihatkan bahwa arah jawaban para responden lebih kepada netral dan tidakterlalu
kuat atau yakin untuk menyatakan bahwa mereka adalah pelaku UMKM yang kuat, tidak mudah
mengeluh dan juga mencerminkan kalau para pelaku UMKM ini tidak dengan mudah melewati
atau menghadapi bila terkena masa sulit.

Tabel 2.
Statistik deskriptif dan korelasi
Variabel Mean Standar Ketahanan Berkembang Efikasidiri Perilaku

deviation kreativitas Kkreatif

Ketahanan 5,0086 1,5534 1
Berkembang 5,2772 1,4840 0,918** 1

Efikasi diri 4,9564 1,7157 0,897** 0,862** 1

kreativitas

Perilaku 54276 1,6865 0,830** 0,835 0,817** 1
kreatif

**p<0,01; *p<0,05
sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26

Pada variabel berkembang, rata-rata jawaban berada di skala 5,3. Hal ini menunjukkan bahwa
para responden cukup setuju dengan 10 item pertanyaan yang mengukur variabel berkembang.
Pada hasil yang lebih lanjut, didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata terkecil dari 10 item berada
di item 8 dengan nilai rata-rata 3,92. Item 8 ini menyatakan tentang mudah merasa cemas.
Dengan nilai sekitar 3 maka menunjukkan ketidak setujuan dengan pernyataan yang ada,
berarti para responden kurang setuju kaau mereka mudah merasa cemas. Dengan kata lain
responden merasa yakin dan tidak mudah cemas. Sedangkan nilai rata-rata tertinggi didapatkan
pada item no 2 dengan nilai 6,27 dan pernyataan mengenai senang belajar dan mempelajari
banyak hal. Hasil ini menunjukkan rata-rata 107 responden setuju dan senang dengan belajar
dan mempelajari banyak hal baru.

Tiga item yang menyatakan efikasi diri kreativitas mendapatkan rata-rata jawaban
keseluruhan 4,9. Rata-rata responden cukup setuju dengan pernyataan yang mencerminkan
tingkat efikasi diri mereka. Ini menunjukkan bahwa para responden pada penelitian ini
memiliki tingkat efikasi diri yang cukup. Sedangkan empat item yang mengukur perilaku kreatif
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mendapat rata-rata nilai 5,4, hal ini juga menunjukkan bahwa para pelaku UMKM yan
gmerupakan responden dalam penelitian ini cukup memilik kreativitas.

Uji Hipotesis
Selanjutnya uji hipotesis diteruskan dengan menggunakan program Process V3.5 untuk
pengujian mediasi moderasi dan juga keseluruhan hipotesis yang diajukan.

Tabel 3
Pengujian Hipotesis Model dengan Variabel Keluaran Berkembang

Model dengan variabel keluaran: berkembang

variabel coeff p ULCI LLCI
Ketahanan 0,4466 0,0000 0,2832 0,6101
Efikasi diri kreativitas 0,2130 0,0012 0,0859 0,3401
Ketahanan * berkembang -0,1084 0,000 -0,1436 -0,0731

Sumber: Hasil pengolahan data dengan Process V3.5

Pada hasil yang terlihat di tabel 3, menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, hal ini
didukung dengan data yang ada. Nilai p untuk pengaruh ketahanan terhadap berkembang
mendapatkan nilai 0,000<0,05 dengan CI(Confidence interval)95% (ULCI) upperlevel confidence
interval: lower level confidence interval (LLCI) yaitu 0,2832:0,6101. Ketahanan yang
mencerminkan daya tahan pelaku UMKM dalam penelitian ketika semakin besar maka akan
mempengaruhi semakin positif atau semakin meningkat pula daya kembang (berkembang)
pelaku UMKM. Para pelaku UMKM yang memiliki sifat ketahanan yang baik akan senang dengan
belajar yang tentunya mengarahkan pada kemampuan bertumbuh dan berkembang para pelaku
UMKM.

Hasil ini sesuai dengan konteks pada pegawai bahwa dengan meningkatkan ketahanan
para karyawan maka berkembangnya karyawan juga akan meningkat (Rehmat dkk. 2021).
Pengaruh ketahanan terhadap berkembangnya karyawan ini telah diteliti pada beberapa sektor
dan hasil menunjukkan dukungan yang positif pada karyawan bank (Okechukwu dkk., 2021),
pada karyawan sektor jasa (Nag dkk., 2022) dan pada perawat (Sun dkk., 2022; Yun dkk., 2022).

Hipotesis kedua dinyatakan menunjukkan adanya moderasi pada hubungan ketahanan
dengan berkembang, diterima. Pengaruh ketahanan para pelaku UMKM akan semakin tinggi
berkembangnya ketika pelaku memiliki tingkat efikasi diri pada akreativitas yang rendah
dibandingkan yang tinggi. Jadi ketika pelaku UMKM tidak terlalu percaya diri dengan
kreativitasnya maka ketahanan akan menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
berembangnya pribadi pelaku UMKM. Ketahanan tetap mempengaruhi berkembang pada
individu yang tinggi efikasi diri kreativitasnya tetapi pengaruh ini tidak sebesar pada individu
yang memilki efikasi diri lebih rendah. Hal ini bisa diartikan bahwa ketergantungan individu
pada ketahanan ketika individu tidak yakin memiliki kreativitas makin tinggi untuk dapat
berkembang.

Terlihat pada grafik menjelaskan pengaruh pemoderasian dari efikasi diri kreatif. Garis
berwarna hijau menunjukkan individu yang memiliki efikasi diri tinggi sedangkan yang
berwarna biru memiliki efikasi diri rendah. Terlihat sudut kemiringan garis biru lebih tajam
dibandingkan garis hijau. Ini menunjukkan kenaikan pengaruh ketahanan terhadap
berkemabng semakin tinggi peningkatannya pada garis biru dibandingkan garis lainnya. Maka
semakin rendah efikasi diri kreatif seseorang akan semakin tinggi kenaikan pengaruh
ketahanan terhadap berkembang.
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Gambar 2.

Grafik Pemoderasian Efikasi Diri Kreatif (CSE) Pada Pengaruh Ketahanan Terhadap Berkembang

Penelitian terdahulu yang mengusung model pemoderasian ini belum dilakukan, maka hipotesis
kedua dalam penelitian ini memberikan tambahan wawasan bagi literatur berkembang dan juga
resilience. Tetapi penjelasan pemoderasian ini menyelaraskan dengan pandangan yang
mengungkapkan bahwa selain ketahanan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi
terhadap berkembangnya karyawan termasuk di dalamnya efikasi diri (Rehmat dkk., 2021).
Dan efikasi diri yang merupakan bagian dari karakteristik individu ini sering menjadi
pemoderasi atau variabel yang menambah ataupun mengurangi suatu pengaruh yang
dihubungkan dengan keluaran karyawan. (Robbins & Judge, 2021).

Hipotesis ketiga dan keempat menunjukkan model dengan variabel keluaran perilaku
kreatif. Hasil diringkas pada tabel 4. Kedua hipotesis ini mendapatkan dukungan data.
Berkembang ataupun daya kembang pelaku UMKM akan mempengaruhi perilaku kreatif para
pelaku UMKM, ini merupakan sari dari hasil hipotesis ketiga. Nilai coeff yang didapatkan
sebesar 0,4374 dan p 0,0026.

Daya kembang atau berkembangnya karyawan akan mengarahkan pada perilaku kreatif
secara positif (Kleine dkk. 2019). Maka untuk meningkatkan perilaku kreatif pada karyawan
perusahaan perlu memperhatikan lingkungan organisasi untuk meningkatkan tumbuh kembang
karyawan (Alikaj dkk., 2021; Yang dkk. 2021; Zhang dkk. 2023). Hal ini semuanya sesuai
dengan hasil penelitian ini.

Tabel 4.
Pengujian Hipotesis untuk Model dengan Variabel Keluaran Perilaku Kreatif

Model dengan variabel keluaran: perilaku kreatif

variabel coeff p ULCI LLCI
Ketahanan 0,4374 0,0026 0,1562 0,7185
Berkembang 0,5281 0,0006 0,2338 0,8224

sumber: Hasil pengolahan data dengan Process V3.5

Ketahanan pelaku UMKM yang tinggi akan memicu peningkatan pada perilaku kreatif pelaku
UMKM. Ini merupakan arti dari dukungan data pada hasil hipotesis keempat. Pelaku UMKM
akan semakin kreatif apabila memiliki ketahanan yang baik. Bisa diartikan pelaku yang tahan
banting, kuat dan memiliki ketahanan yang bagus dalam menghadapai tantangan maka individu
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seperti ini akan semakin lebih condong pada perilaku kreatif. Hasil ini selaras dengan hasil
penelitian yang mendapatkan temuan bahwa pelaku usaha dengan daya tahan semakin baik
semakin bagus maka akan semakin memiliki perilaku kreatif yang tinggi (Zutshi dkk., 2021).

Kemudian berkembang pelaku UMKM akan memediasi tingkat ketahanan pelaku UMKM
pada perilaku kreatif. Pelaku yang memiliki ketahanan semakin baik akan semakin memiliki
daya kembang yang baik pula dan akhirnya memicu semakin berperilaku kreatif. Pernyataan ini
merupakan hasil dari hipotesis kelima. Data yang mendukungnya dapat ditunjukkan dari nilai
untuk indirect effect pada efikasi diri yang semua tingkat memiliki nilai p di bawah 0,05.

Terakhir untuk hipotesis keenam mengenai moderasi mediasi juga mendapatkan
dukungan, dan hasil menerima hipotesis ini, terlihat pada nilai indeks moderasi mediasi
95%CI(-0.0901;-0,0261). Nilai menunjukkan angka minus, maka pemoderasian memiliki efek
yang berkebalikan, yaitu semakin rendah efikasi diri kreatif seseorang akan semakin besar
pengaruh ketahanan terhadap berkembang yang kemudian dilanjutkan akan mempengaruhi
perilaku kreatif individu.

Simpulan

Semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian mendapatkan dukungan data maka semua
diterima. Ketahahan pelaku UMKM mempengaruhi berkembang dan perilaku kreatif pelaku
UMKM secara langsung. Selanjutnya efikasi diri kreatif memoderasi hubungan ketahanan
dengan berkembang. Yang mana berkembang memediasi ketahanan dengan perilaku kreatif.
Model yang mengusung moderasi dan mediasi ini diterima.

Implikasi praktis dan saran

UMKM memberikan sumbangan yang besar pada negara, maka dari itu memiliki pelaku UMKM
yang tangguh sangat diperlukan. Selaras dengan yang diharapkan oleh pemerintah yang
mengusung ekonomi kreatif menuntut para pelaku usaha lebih kreatif. Maka hasil penelitian ini
memberikan penerapan bahwa untuk dapat meningkatkan pelaku usaha UMKM makin kreatif
sangat diperlukan pribadi yang penuh dengan ketahanan yang baik, kuat menghadapi
tantangan. Pribadi seperti ini akan mencari jalan keluar untuk terus berkembang dan berujung
dengan penciptaan pemikiran dan perilaku kreatif.
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